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RINGKASAN 

RICKI DWI SAPUTRA. Pengaruh Pemangkasan Pucuk dan Dosis 

Pupuk Kalium Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kedelai (Glycine 

max (L.)   (Dibimbing oleh. GUSMIATUN dan BERLIANA PALMASARI. 

Skripsi ini ditulis berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untuk 

menentukan pengaruh pemangkasan pucuk dan dosis pupuk kalium terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai (Glycine max L.). Penelitian ini telah 

di laksanakan dilahan petani di Jl. Sukarela, Lrng. Mataram, RT. 17, RW. 06 KM 

7, Kecamatan Sukarami Kota Palembang, Waktu Penelitian ini telah di mulai 

pada Bulan Maret sampai dengan Juni 2025. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui interaksi yang terdapat antara pemangkasan pucuk dengan pemberian 

dosis pupuk kalium pada pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai (Glycine 

max L.). Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang di susun 

berdasarkan rancangan petak terbagi (Split Plot Design) dengan Menggunakan 9 

kombinasi perlakuan yang di ulang 3 kali. Sebagai perlakuan petak utama adalah 

Pemangkasan Pucuk (P) dan sebagai anak petak Dosis Pupuk Kalium (D) 

sehingga di peroleh 27 petakan. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah 

tinggi tanaman (cm), Jumlah Cabang Produktif, Jumlah Polong Isi, Jumlah Polong 

Hampa, Berat 100 Biji (g), Berat Biji Perpetak (g). Hasil penelitian menunjukan 

bahwa perlakuan tanpa pemangkasan dengan dosis kalium 30 g perpetak (150 

kg/ha) memberikan hasil terbaik dibandingan dengan perlakuan lainnya. dapat 

dilihat dari peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman (105,67 cm), jumlah cabang 

(10,67 cabang), jumlah polong hampa sedikit  (30,33 polong), jumlah polong isi 

(488,33 polong), berat 100 biji (15 g) dan berat biji per petak (626,67g). dengan 

produksi  60 g/polybag. 
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SUMMARY 

RICKI DWI SAPUTRA. The Effect of Top Pruning and Potassium 

Fertilizer Dosage on the Growth and Production of Soybean Plants (Glycine max 

(L.)   (Supervised by GUSMIATUN and BERLIANA PALMASARI). 

This thesis is based on research results that aim to determine the effect of 

shoot pruning and potassium fertilizer dosage on the growth and production of 

soybean plants (Glycine max L.). The study was conducted on farmers' land at Jl. 

Sukarela, Lrng. Mataram, RT. 17, RW. 06 KM 7, Sukarami District, Palembang 

City. The research period ran from March to June 2025. This study aimed to 

determine the interaction between pruning the tips and applying potassium 

fertilizer doses on the growth and production of soybean plants (Glycine max L.). 

This study employed an experimental method based on a split-plot design with 9 

treatment combinations repeated 3 times. The main plot treatment was pruning 

(P), and the subplot treatment was potassium fertilizer dose (D), resulting in 27 

plots. The variables observed in this study were plant height (cm), number of 

productive branches, number of filled pods, number of empty pods, weight of 100 

seeds (g), and seed weight per plot (g). The results showed that the treatment 

without pruning and with a potassium dose of 30 g per plot (150 kg/ha) yielded 

the best results compared to the other treatments. This can be seen from the 

observed variables, namely plant height (105.67 cm), number of branches (10.67 

branches), number of empty pods (30.33 pods), number of filled pods (488.33 

pods), weight of 100 seeds (15 g), and seed weight per plot (626.67 g). The yield 

was 60 g/polybag. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Keldellai (Glycinel max L.) melrupakan komoditas tanaman pangan 

pelnghasil protelin yang populelr dikalangan masyarakat Indonelsia. Belrbagai 

produk makanan olahan keldellai tellah dikelnal selpelrti tahu, telmpel, susu dan lain 

selbagainya (Hidayat, 2012). Kelbutuhan keldellai sellalu melningkat seltiap tahunnya 

seliring delngan belrtambahnya pelnduduk, maka dari itu dibutuhkan suplai keldellai 

dari luar untuk melmelnuhi kelbutuhan keldellai dalam nelgelri. Telrcatat data Badan 

Pusat Statistik, (2021). Sellama tahun 2021 impor keldellai Indonelsia melncapai 2,5 

juta ton. Belrdasarkan data kelmelntrian pelrtanian, produksi keldellai pada tahun 

2021 di Indonelsia 613,3 ribu ton, produksi ini melngalami pelnurunan 3,01% dari 

tahun lalu yang produksinya melncapai 632,3 ribu ton. Kelbutuhan keldellai seltiap 

tahunnya melncapai 3 juta ton delngan konsumsi keldellai pelrkapita selbelsar 7,20 kg 

pelrtahunnya, pada tahun selbellumnya hanya 7,16 pelrkapita. Produksi keldellai di 

Indonelsia pada tahun 2022 selbanyak 301.518 ton delngan luas lahan 180.922 ha 

dan produktivitasnya 1,67 ton ha-1. Produktivitas keldellai Anjasmoro belrkisar ± 

2,25 ton ha-1. Akan teltapi kelnyataannya keldellai Anjasmoro yang dihasilkan 

peltani masih relndah.  

Salah satu faktor pelnyelbab relndahnya produktivitas keldellai adalah telknik 

budidaya yang kurang optimal. Belrdasarkan hal telrselbut, maka pelrlu dilakukan 

belbelrapa upaya pelrbaikan telknik budidaya untuk melningkatkan produktivitas 

tanaman keldellai. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu delngan melnelkan 

pelrtumbuhan velgeltatif dan melmaksimalkan pelrtumbuhan gelnelrativel (Dahlia, 

2001).  

Pelnyelbab pelrsaingan pelrtumbuhan diselbabkan olelh hormon auksin yang 

belrada pada bagian bawah tunas pucuk dan kelmudian ditimbun pada tunas latelral. 

Konselntrasi hormon auksin yang cukup tinggi akan melnghambat pelrtumbuhan 

tunas latelral telrutama tunas yang leltaknya belrada didelkat tunas pucuk. Pada hasil 

pelnellitian Zamriyeltti dan Rambel (2006), melnunjukkan bahwa pelmangkasan dapat 
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melningkatkan jumlah cabang primelr tanaman keldellai. Hal telrselbut dapat telrjadi 

karelna pada saat fasel velgeltatif auksin yang belrada pada tunas apikal akan 

telrakumulasi dan kelmudian melnyelbabkan munculnya tunas baru. Upaya yang 

dapat dilakukan untuk melndorong pelrtumbuhan tunas latelral ialah pelmangkasan 

pucuk. Pelmangkasan pucuk diharapkan dapat melnelkan pelrtumbuhan tunas apikal 

atau tunas pucuk dan melmaksimalkan pelrtumbuhan tunas latelral, selhingga 

pelmbelntukan cabang baru akan selimbang kelmudian belrdampak pada 

melningkatnya produktivitas tanaman. Pelmangkasan pucuk dapat dilakukan 

delngan cara pelmotongan bagian pucuk tanaman.  

Hara yang paling banyak untuk melningkatkan produksi polong keldellai 

ialah kalium. Melnurut ELrwiyono elt al., (2006) aplikasi kalium lelwat tanah mampu 

melningkatkan pelmbelntukan bakal buah baru selcara nyata, konselntrasi yang harus 

dipelnuhi untuk melnghasilkan biji maksimum melncapai 24,1 g. Dari hasil 

pelnellitian (Rogomulyo elt al,. 2014), pelmbelrian dosis pupuk 100 Kg/Ha 

melmbelrikan hasil telrtinggi pada tinggi tanaman keldellai. Melnurut (Abimanyu elt 

al,. 2012) dosis pupuk Kalium 50 Kg/Ha melnghasilkan jumlah polong hampa 

yang lelbih banyak dibandingkan pada pelmbelrian dosis pupuk 100 dan 150Kg/Ha. 

Pelngamatan pelningkatan jumlah polong isi keldellai telrlihat pada pelmbelrian dosis 

pupuk Kalium 150 Kg/Ha dan belrbelda nyata delngan pelrlakuan lainnya. 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas, pelnulis melrasa telrtarik mellakukan 

pelnellitian yang belrjudul Pelngaruh Pelmangkasan Pucuk dan Dosis Pupuk Kalium 

telrhadap Pelrtumbuhan dan Produksi Tanaman Keldellai (Glycinel max L.) 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelngaruh pelmangkasan pucuk telrhadap pelrtumbuhan cabang pada 

tanaman keldellai? 

2. Bagaimana pelngaruh pelmbelrian dosis pupuk kalium telrhadap produksi 

tanaman keldellai? 

3. Bagaimana hasil dari kombinasi pelmangkasan pucuk dan dosis pupuk kalium 

telrhadap hasil dan produksi tanaman keldellai? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui intelraksi yang telrdapat antara 

pelmangkasan pucuk delngan pelmbelrian dosis pupuk kalium pada pelrtumbuhan 

dan produksi tanaman keldellai (Glycinel max L.) 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang akan didapat dari pelnellitian ini adalah pelmangkasan pucuk 

dan pelmbelrian dosis kalium dapat melningkatkan pelrtumbuhan dan hasil produksi 

tanaman keldellai. Kombinasi kelduanya dapat melningkatkan hasil paneln, jumlah 

cabang, dan kualitas produksi biji/polong.  
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